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BAB 5 

Kesimpulan, Keterbatasan, Saran 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Proses penyusunan anggaran persediaan melibatkan beberapa divisi yaitu 

unit bidding & pricing, unit engineering, divisi logistik dan unit production, 

planning, and controlling (PPC) 

2. Proses penyusunan anggaran persediaan yang dilakukan oleh PT Rekaindo 

Global Jasa dibuat berdasarkan permintaan penawaran harga barang oleh 

customer yang bersamaan dengan mengirimkan desain drawing. Customer 

mengirimkan surat permintaan penawaran harga barang (SPPHB) dan 

desain drawing kepada unit bidding & pricing PT Rekaindo Global Jasa. 

Anggaran persediaan disusun berdasarkan price list component & 

consumable yang dirilis oleh divisi logistik yang digunakan sebagai acuan 

informasi perbandingan harga penawaran pemasok.  

3. Anggaran produksi PT Rekaindo Global Jasa menggunakan pola produksi 

moderat yaitu jumlah produksi dan persediaan yang berubah-ubah 

tergantung pada naik turunnya penjualan. Artinya turunnya penjualan dapat 

berakibat langsung pada naik turunnya produksi maupun persediaan. PT 

Rekaindo Global Jasa menggunakan pola produksi moderat, yaitu jumlah 

produksi dan persediaan dapat berubah-ubah tergantung pada naik turunnya 

penjualan atau permintaan customer. 

4. Perbandingan langkah-langkah penyusunan anggaran persediaan menurut 

teori dan penerapan di PT Rekaindo Global Jasa sudah hampir sesuai 

dengan teori yang ada, kecuali pada langkah menentukan nilai sisa bahan 

mentah yang disimpan sebagai persediaan. PT Rekaindo Global Jasa tidak 

menerapkan penentuan nilai sisa komponen yang disimpan sebagai 

persediaan. PT Rekaindo Global Jasa menentukan nilai sisa komponen yang 

disimpan jika terjadi gap kesalahan pembelian atau kesalahan spesifikasi 
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komponen yang menjadikan pembelian komponen ulang dan membutuhkan 

evaluasi proyek.   

5. Temuan pada proses penyusunan anggaran persediaan PT Rekaindo Global 

Jasa yaitu perusahaan tidak mencatat jumlah sisa komponen di gudang 

secara riil, namun hanya mencatat jumlah sisa komponen dengan status ada 

dan tidak ada.  

 

5.2 Keterbatasan  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain: 

1. Keterbatasan waktu dalam melakukan wawancara  

2. Akses data dari anggaran persediaan di PT Rekaindo Global Jasa 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan berdasarkan masalah yang ditemukan oleh 

penulis, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan anggaran persediaan yang diterapkan oleh PT Rekaindo Global 

Jasa sudah hampir sesuai dengan kajian pustaka. Walaupun terdapat temuan 

pada bagian pencatatan jumlah sisa persediaan yang tidak diisi secara riil 

melainkan hanya diisi dengan status ada dan tidak ada. Saran dari penulis 

seharusnya dalam penulisan jumlah sisa persediaan diisi dengan keterangan 

riil jumlah sisa persediaan yang ada di gudang yang dapat digunakan 

sebagai pertimbangan implementasi sistem informasi persediaan yang dapat 

digunakan sebagai pengendalian persediaan agar produksi lebih efisien 

sehingga tidak terjadi kekurangan persediaan yang menyebabkan 

keterlambatan pengiriman pesanan terhadap customer.  
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